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ABSTRAK

Analisis Perbedaan Biaya Persediaan Bahan baku Kayu 

Tanpa dan Dengan Menggunakan Metode Economic Order Quantity.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana biaya persediaan bahan baku  kayu  dengan  menggunakan  metode EOQ, kemudian   membandingkannya  dengan  biaya  persediaan  bahan  baku  tanpa  menggunakan 

metode EOQ.

Penelitian dilakukan di PT. Graha Seribusatujaya yang merupakan perusahaan industri meubel yang memiliki  kapasitas  produksi cukup besar. 80 % 

bahan baku yang digunakan oleh perusahaan adalah berupa kayu.

Metode yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian tindakan. Data biaya persediaan bahan baku diperoleh dari perusahaan, dan sebagai data pembanding dilakukan manipulasi pada data yang ada, sehingga diperoleh data primer  dan  data  sekunder  untuk mendukung penyusunan laporan  

penelitian. Alat uji statistik yang digunakan adalah uji beda rata-rata. 

Hasil pengujian terhadap satu jenis bahan baku yaitu kayu, dan jumlah data 5 bulan pada tahun 2003 dengan taraf nyata 0,05 ( 5%). Menunjukkan bahwa secara  umum  terdapat  perbedaan  yang  cukup   berarti  antara  biaya  persediaan 

bahan baku kayu tanpa dan dengan mengggunakan metode EOQ.

Dari hasil penelitian disarankan kepada PT. Graha Seribusatujaya untuk mempertimbangkan penggunaan metode EOQ dalam perencanaan persediaan bahan baku. Dari hasil pengujian yang dilakukan terbukti bahwa penerapan EOQ dapat menghasilkan biaya persediaan yang lebih rendah dibandingkan dengan biaya persediaan tanpa menggunakan metode EOQ.

ABSTRACT

The Analysis Difference Inventoriable Costs Raw Materials for Woods 

Without and With make use of Economic Order Quantity Method.

     This research commited for know, how inventory costs raw materials for  woods with  make  use  of  EOQ  method, and   then   to  compare  with   inventory 

costs raw materials for woods without EOQ method.

     This research commited at PT. Graha Seribusatujaya is industry company in sector meubel, which has  big  enough  product capacity. The company to use raw 

materials which 80 % is woods.

     The method which used is action research. Inventory costs data get from company, and as equivalent’s data commited manipulation to data up to get primer’s data and secunder’s  data to support  compile report this research. Tools 

of statistics which use is test of different means.

     Test produced on one of raw materials is woods. With data five month on the year 2003. with  significant level 0,05 (5%). Shows that there is a significant differences between inventory  cost  raw  materials  for  woods  without  and  with 

make use of EOQ method.

     Based on the result of this research it is suggested that PT. Graha Seribusatujaya should consider for use EOQ method in planning row materials stock. From the result of testing it is prove that application EOQ method can produce inventoriable costs more low than inventoriable costs without applicatioan EOQ method.
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